An update on the eel trade in and out of
Indonesia and potential for sustainable practices

Sustainable Eel Group | London 28 vi 2019

Vincent Nijman
Oxford Wildlife Trade Research Group

Oxford Brookes University




Reminder: Tropical eel

5 to 10 species
commercially
traded

Indonesia one of
main exporters
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Topics to be covered

Brief recap on trade and regulation
of eel harvest and trade in
Indonesia

International trade of eel from
Indonesia to East Asia following
2010 EU trade ban

Eel farming in Indonesia

Developments in domestic eel
trade
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Data acquisition
UN Comtrade database

Live eel (HS code 030192), fresh /
chilled whole eel (HS030266), frozen
whole eel (HS 030376). Up to 2018

Government reports, news items (tv,
online) articles

Indonesia

Visits to Java and Bali, annually.

FIELDS & SECTORS

Jumlah Kolam Budidaya Komunita vangi Capai 150
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Indonesia

First regulation in 1973

Regulates export of glass eel, but
ambiguities about size

Unclear legal status, but Fisheries
Act 31 (2009) stipulates conditions

PERATURAN

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR PER. 18/MEN/2009
TENTANG

LARANGAN PENGELUARAN BENIH SIDAT (Anguilla spp) DARI WILAYAH NEGARA
REPUBLIK INDONESIA KE LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa dalam rangka meningkatkan keanekaragaman
sumberdaya ikan dan pemenuhan kebutuhan benih sidat
dalam negeri, maka perlu mengatur larangan pengeluaran
benih sidat (Anguilla spp) dari wilayah Negara Republik
Indonesia ke luar wilayah Negara Republik Indonesia;

bahwa untuk itu perlu ditetapkan dengan Peraturan Menteri;
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1992 tentang Karantina
Hewan, lkan, dan Tumbuhan;

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan;
Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2002 tentang

Karantina lkan;

Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2002 tentang Usaha
Perikanan;

Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata
Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia sebagaimana
telah diubah, terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 20
Tahun 2008;



Daftar Lengkap Jenis Tumbuhan Dan Satwa
Di Indonesia Yang Dilindungi Oleh Undang-

. Und
Indonesia B

Regulation 8 (1999) list all eel
species as ‘protected species that
cannot be exported’ with the proviso
that ‘individuals >5mm can be
exported’

KEMENTERIAN'LINGKUNGAN HIDUP

Daftar Tumbuhan Dan Satwa Langka Yang Dilindungi
. . . . Oleh Undang-Undang
Exception: A. celebensis (this may be
Update 28 Juli 2018 - Klik untuk melihat dalam format PDF >> Peraturan Menteri Lingkungan

i n e rro r) Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor P20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018.

Regulation 20 (2018) no longer lists
eels; unclear what implications are



International trade

Dark blue: steady increase
in volume until 2015
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Pale blue: peak declared
monetary value in 2010
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Bisnis Budidaya Ikan Sidat, Harga Menjanjikan dan
Ekspor ke Jepang
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Indonesia

Destinations (according to Indonesia)
China: 64%
Vietnam: 22%

Tulungagung -
H O n KO n b 9 % Bisnis budidaya &an sidat sedang berkembang saat ini. salah
- satunya di Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. lkan sidat atau
bahasa latinnya anguifla spp, yang menyarupai belut ini, kini
menjadi primadona baru di dunia perikanan karena harganya yang

Japan: 1% (bUt mOSt media reports in ::jn:a:\::r::ik::::z.pemmakikandiTqungagung.
Indonesia single out Japan.....) Al R oot s Thosass.

Rejoagung, Kecamatan Kedungwaru, Tulungagung.




Aquaculture

Facilities in Bogor, Palabuan Ratu in
West Java and Banyuwangi in
East Java

ubang Unagt C aluanunq

Marmomra Bicolor
Investors from Japan and S Korea

Sourced: W Java / S Sumatra and East Java

A. marmorata and A. bicolor



Aquaculture

Export from one facility (Ikan Sidat
Indonesia): 50 — 100 tonnes per

month to Japan

Numbers do not match up
with export figures

Nomor. 0T2SUSP012015 Januan, 2018
Lamgiran

SURAT PERNYATAAN
Kepada YTH - Anggota Sidat indonesia.

Kami PT. SIDAT INDONESIA dengan ini menyatakan bahwa akan membel hasi
budidaya ikan sidat dan anggota sidat indonesia dengan Keterangan sebagal berikut

Procus. Sidat Jawa ( Bucolor )

Spestkasi Angguila Bicolor ( Hasil Budidaya )

Sazo 3 = 4 Pes/Kilo Gram ( 350 ~ 450 Geam up

Orgnal Indones.a

Kapastas

Pengiiman - Bogor

Harga Rp. 160 000/Kio Gram

Pembayacan : Cash

Surat pemyatann it 6 buat untuk Sngota SKiat indonesia yang sudsh mengikus
Peathan Dudiiaya nan 108t dh olam sast NdoNes:a Can sudah menad angols

Demikian surat pemyataan ini kami buat untiuk di GUNAKAN SEDAgAI MANE Mestinya
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pery ! |
Dwektur Utama

UNDANGAN PELATIHAN BUDIDAYA SIDAT SIAP EKSPOR DI TAMPUNG PT. SIDAT
INDONESIA

PT. SIDAT INDONESIA bekerja sama dengan salah satu perusahaan Jepang yang sudah
siap menampung hasil budidaya ikan sidat, dengan kebutuhan 50 s/d 100 ton per bulan.
Oleh sebab itu, kami membuka pelatihan budidaya ikan sidat bagi masyarakat Indonesia
untuk bergabung bersama Sidat Indonesia.

Untuk menambah hasil budi daya ikan sidat, PT. SIDAT INDONESIA siap menerima hasil
budi daya ikan sidat dari peserta pelatihan budidaya ikan sidat.



IBU HAMIL suca Bacus menckonsumst SIDAT LABASAKI karena axan
MENAMBAH KECERDASAN OTAK BAY! pan memsuar DAYA
TAHAN TUBUH MENINGKAT
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Domestic trade

Healthy food

. Angka perbandingan ciZi VA/SMS%;':.GF:;:';:S:?::;OSEIGBMZ
Processed into Salmon, Sidat & Gabus
health supplements
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Domestic trade

MAKANAN SEHAT
KAYA MANFAAT
2012: Demand from Japanese B

(Ko

restaurants in Jakarta ~37 tonnes yr-’

2017: East Javan trader supplies 50
tonnes yr' to Japanese restaurants in
four main cities

Table 23.7 Eel consumption and Japanese restaurants.

Singapore, Singapore 276 5.6 49 90

Philippines, Manila 249 1.8 138 8
Malaysia, Kuala Lumpur 224 7:2 31 29
Indonesia, Jakarta 214 10.4 21 12
Thailand, Bangkok 168 8.2 20 18
Cambodia, Phnom Penh 63 L5 42 4
Myanmar, Yangon* 58 7.4 8 6
Vietnam, Hanoi 53 7.6 7 7
India, New Delhi 56 17.1 3 7



Domestic trade

Opinions on whether or not eel is ‘halal’

or ‘haram’ differ

In Indonesia eel now labelled as ‘halal’

Opens up a large markets — also
internationally.
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Sustainable practises

Open questions:
-sourcing, where, how much and when

-export, conflicting numbers and
destinations

-domestic consumption, niche or large
emerging market?

-what happens outside Java?




